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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya merespons semakin kuatnya tuntutan yang dihadapi 

perusahaan, bukan hanya untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal, tetapi juga untuk 

menunjukkan tanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan, khususnya pada perusahaan 

subsektor Food and Beverage (F&B) yang memiliki peran penting bagi perekonomian sekaligus 

menimbulkan implikasi lingkungan yang tidak kecil. Studi ini diarahkan untuk menguji pengaruh 

green accounting dan green innovation terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor F&B yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

sepanjang periode 2021–2024, dengan firm size dimasukkan sebagai variabel kontrol. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel yang diolah melalui 

perangkat lunak EViews. Analisis ini didasarkan pada 188 observasi yang diperoleh menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa green accounting dan green 

product innovation memberikan pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan green process 

innovation justru berpengaruh negatif terhadap ROA, yang mencerminkan adanya perbedaan 

dampak dari setiap jenis inovasi hijau terhadap kinerja perusahaan. Nilai Adjusted R-Squared 

sebesar 0,729096 mengindikasikan bahwa 72,91% variasi ROA mampu dijelaskan oleh variabel-

variabel dalam model penelitian ini. Secara umum, temuan ini menegaskan bahwa strategi 

keberlanjutan memiliki peranan penting dalam mendorong ROA perusahaan sekaligus 

memperkuat efisiensi operasional dan daya saing. 

Kata kunci: Green Accounting, Green Innovation, Kinerja Keuangan 

ABSTRACT 

This study was conducted in response to the growing demands faced by companies—not only to 

achieve optimal financial performance but also to demonstrate their commitment to environmental 

sustainability. This is particularly relevant for companies in the Food and Beverage (F&B) 

subsector, which play a vital role in the economy while also having significant environmental 

implications. This study aims to examine the influence of green accounting and green innovation 

on financial performance, proxied by Return on Assets (ROA), in companies in the F&B subsector 

listed on the Indonesia Stock Exchange over the 2021–2024 period, with firm size included as a 

control variable. This research employs a quantitative approach using panel data regression 

analysis processed via EViews software. The analysis is based on 188 observations obtained using 

purposive sampling. The results indicate that green accounting and green product innovation have 
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a positive impact on ROA, whereas green process innovation has a negative impact on ROA, 

reflecting differing effects of each type of green innovation on firm performance. The adjusted R-

squared value of 0.729096 indicates that 72.91% of the variation in ROA can be explained by the 

variables in this research model. Overall, these findings confirm that sustainability strategies play 

a significant role in driving a company’s ROA while also enhancing operational efficiency and 

competitiveness. 

Keywords: Green Accounting, Green Innovation, Financial performance. 

 

1. Pendahuluan 

Meningkatnya isu perubahan iklim, pencemaran, serta kerusakan lingkungan telah memicu 

transformasi mendasar dalam orientasi dunia usaha, dari yang sebelumnya berfokus pada 

pencapaian keuntungan menjadi lebih menekankan keseimbangan antara dimensi ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Wang & Ahmad, 2024). Dalam konteks ini, perusahaan tidak lagi hanya 

dievaluasi berdasarkan performa finansial, melainkan juga tanggungjawab mereka terhadap 

dampak ekologis dan sosial yang dihasilkan dari aktivitas bisnisnya (Sumayyah et al., 2025). 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, konsep keberlanjutan semakin terintegrasi dalam praktik 

tata kelola perusahaan modern, yang tercermin melalui meningkatnya tuntutan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan informasi lingkungan (Putri et al., 2024). Di 

Indonesia, penguatan praktik ini didukung oleh kebijakan seperti POJK No. 51/POJK.03/2017 

yang mewajibkan perusahaan mengungkapkan aspek sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan  

(Otoritas Jasa Keuangan, 2017), serta tren peningkatan penerapan laporan keberlanjutan yang terus 

berkembang. 

Subsektor Food and Beverage (F&B) merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional. 

Data Kementerian Perindustrian menunjukkan bahwa subsektor ini menyumbang 39,91% terhadap 

PDB industri pengolahan nonmigas dan 6,47% terhadap total PDB nasional, serta menyerap 

hampir 9,80 juta tenaga kerja di Indonesia (Badan Pusat Statistik (BPS), 2024). Namun, besarnya 

skala produksi juga menimbulkan tekanan lingkungan, seperti tingginya konsumsi energi, 

ketergantungan pada bahan baku pertanian, serta limbah plastik dan cair yang dihasilkan 

(Hendriadi et al., 2024). Meskipun subsektor ini tumbuh sebesar 6,15% pada triwulan II 2025, 

tuntutan terhadap efisiensi dan keberlanjutan semakin meningkat (Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia, 2025). Selain itu, perubahan perilaku konsumen turut mendorong penerapan 
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praktik berkelanjutan, di mana konsumen mulai mempertimbangkan aspek lingkungan dalam 

keputusan pembelian. Hal ini didukung oleh temuan PricewaterhouseCoopers (PwC), (2024) 

dikutip oleh katadata yang menunjukkan bahwa 80% konsumen bersedia membeli produk 

berkelanjutan meskipun dengan harga lebih tinggi, serta 78% bersedia membayar lebih untuk 

bahan ramah lingkungan. Respons perusahaan besar seperti Indofood dan Mayora melalui 

penerapan pelaporan berbasis Global Reporting Initiative (GRI) serta inovasi kemasan ramah 

lingkungan menunjukkan bahwa keberlanjutan kini menjadi strategi penting dalam menjaga 

legitimasi dan daya saing perusahaan (Bareto et al., 2025; Putri et al., 2024). 

Menanggapi berbagai tekanan tersebut, perusahaan mulai mengimplementasikan strategi 

keberlanjutan melalui penerapan green accounting dan green innovation. Green accounting 

berfokus pada pencatatan dan pelaporan biaya serta manfaat lingkungan dari kegiatan operasional 

(Wang & Ahmad, 2024), sedangkan green innovation berfokus pada pengembangan inovasi 

produk dan proses yang lebih ramah lingkungan (Wei & Pujari, 2025). Dalam penelitian ini, green 

innovation dikaji melalui dua dimensi utama, yaitu green product innovation dan green process 

innovation, yang relevan dengan karakteristik industri F&B. Secara teoritis, kedua pendekatan ini 

dapat dijelaskan melalui teori legitimasi yang menekankan pentingnya kesesuaian aktivitas 

perusahaan dengan nilai sosial, serta resource-based view (RBV) yang memandang inovasi 

sebagai sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney, 1991; Suchman, 1995). 

Meskipun hubungan antara green accounting, green innovation, dan kinerja keuangan telah 

banyak dikaji, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Perbedaan temuan 

ini tidak hanya dipengaruhi oleh hasil empiris, tetapi juga oleh variasi pendekatan konseptual, 

karakteristik sektor industri, serta perbedaan periode pengukuran kinerja keuangan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa green innovation mampu meningkatkan kinerja perusahaan 

melalui efisiensi operasional dan peningkatan reputasi, namun penelitian lain menemukan bahwa 

praktik keberlanjutan justru dapat menekan profitabilitas dalam jangka pendek akibat tingginya 

biaya investasi dan periode pengembalian yang relatif lama (Putra et al., 2024; Sumayyah et al., 

2025). Selain itu, sebagian besar penelitian masih bersifat lintas sektor, sehingga kurang mampu 

menggambarkan karakteristik spesifik subsektor Food and Beverage (F&B) yang memiliki 

intensitas penggunaan sumber daya tinggi dan risiko lingkungan yang besar (Hendriadi et al., 

2024). Di sisi lain, pengukuran green accounting yang umumnya berbasis pengungkapan juga 
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berpotensi menimbulkan bias karena belum tentu mencerminkan implementasi nyata di 

perusahaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berargumen bahwa pengaruh green accounting dan 

green innovation terhadap kinerja keuangan tidak bersifat linear, melainkan kemungkinan adanya 

pertukaran antara biaya implementasi dan manfaat ekonomi yang diperoleh perusahaan. Penelitian 

ini menawarkan kebaruan dengan menguji secara terintegrasi green accounting, green product 

innovation, dan green process innovation dalam satu model analisis pada subsektor F&B dengan 

periode observasi 2021–2024. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara strategi keberlanjutan dan kinerja 

keuangan. Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada perusahaan 

F&B yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta memberikan kontribusi akademik dan implikasi 

praktis bagi perusahaan dan regulator dalam merumuskan strategi keberlanjutan yang efektif. 

2. Kajian Literatur  

 

Pembahasan mengenai keterkaitan antara praktik keberlanjutan dan kinerja keuangan perusahaan 

dalam studi ini berlandaskan pada dua kerangka teori utama, yakni teori legitimasi dan resource-

based view (RBV). Teori legitimasi memandang bahwa organisasi berupaya memperoleh serta 

mempertahankan pengakuan sosial dengan menyesuaikan aktivitas bisnisnya terhadap nilai, 

norma, serta ekspektasi yang berkembang di masyarakat (Putri et al., 2024; Suchman, 1995). 

Dalam perspektif ini, perusahaan terdorong untuk menyajikan pengungkapan informasi 

lingkungan secara terbuka serta mengimplementasikan praktik bisnis berkelanjutan guna menjaga 

legitimasi dan kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Sementara itu, RBV menekankan 

bahwa keunggulan kompetitif perusahaan ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber 

daya strategis yang memiliki nilai, kelangkaan, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan, termasuk 

dalam hal inovasi dan pengelolaan aspek lingkungan (Barney, 1991). Dengan demikian, kedua 

teori tersebut memberikan dasar konseptual yang kuat dalam menjelaskan bagaimana praktik 

keberlanjutan dapat memengaruhi performa perusahaan. 
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Green accounting merupakan suatu pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan dimensi 

lingkungan ke dalam sistem pencatatan dan pelaporan perusahaan. Melalui implementasi green 

accounting, perusahaan mampu mengidentifikasi, mengukur, serta mengungkapkan berbagai 

biaya yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan secara lebih terstruktur (Wang & Ahmad, 2024. 

Penerapan konsep ini tidak hanya meningkatkan tingkat transparansi perusahaan dalam pelaporan, 

tetapi juga berkontribusi terhadap efisiensi biaya operasional serta meminimalkan potensi risiko 

lingkungan di masa depan, pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur melalui ROA. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara green accounting dan kinerja keuangan perusahaan 

(Astuti & Ahmar, 2025; Putri et al., 2024). Dengan demikian, penerapan green accounting tidak 

hanya bersifat normatif, tetapi juga strategis dalam mendukung keberlanjutan bisnis. Berdasarkan 

argumentasi teoritis serta dukungan empiris tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H1: Green accounting berpengaruh positif terhadap ROA. 

Selanjutnya, green innovation dipahami sebagai strategi perusahaan dalam meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan melalui pengembangan produk dan proses yang lebih ramah 

lingkungan. Inovasi ini mencakup berbagai upaya, seperti pengurangan limbah produksi, 

peningkatan efisiensi penggunaan energi, serta pemanfaatan bahan baku yang lebih berkelanjutan 

dan ramah lingkungan (Wei & Pujari, 2025). Implementasi green innovation tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kinerja lingkungan, tetapi juga mampu mendorong efisiensi 

operasional serta membuka peluang pasar baru yang lebih sensitif terhadap isu keberlanjutan. 

Dengan demikian, strategi inovasi hijau berpotensi meningkatkan daya saing perusahaan sekaligus 

memperbaiki kinerja keuangan secara berkelanjutan.  

 

Dalam penelitian ini, green innovation diklasifikasikan ke dalam dua dimensi utama, yaitu green 

product innovation dan green process innovation. Green product innovation menandakan usaha 

perusahaan untuk melakukan pengembangan produk dengan dampak lingkungan yang lebih 

rendah, misalnya melalui penggunaan bahan yang dapat didaur ulang atau bersifat biodegradable. 

Di sisi lain, green process innovation berfokus pada perbaikan proses produksi melalui 

peningkatan efisiensi energi serta pengurangan limbah yang dihasilkan. Kedua dimensi ini 
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memiliki perbedaan karakteristik dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, terutama 

pada subsektor F&B yang memiliki tingkat intensitas produksi tinggi serta potensi dampak 

lingkungan yang signifikan (Agustia et al., 2019; Jirakraisiri, J., et al., 2021). Oleh karena itu, 

pemisahan dimensi ini menjadi penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

H2: Green process innovation berpengaruh negatif terhadap ROA. 

H3: Green product innovation berpengaruh positif terhadap ROA. 

 

Meskipun hubungan antara green accounting dan green innovation terhadap kinerja keuangan 

perusahaan telah banyak diteliti, hasil yang diperoleh dari berbagai studi sebelumnya masih 

menunjukkan variasi dan inkonsistensi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa green 

innovation memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, sementara 

penelitian lainnya menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan atau bahkan cenderung 

negatif dalam jangka pendek akibat tingginya biaya implementasi yang harus ditanggung 

perusahaan (Putra et al., 2024; Sumayyah et al., 2025; Wang & Ahmad, 2024). Selain itu, sebagian 

besar penelitian terdahulu masih berfokus pada sektor industri secara umum, sehingga kajian yang 

secara khusus mengulas perusahaan subsektor F&B yang memiliki karakteristik operasional 

kompleks serta risiko lingkungan yang tinggi masih terbatas (Hendriadi et al., 2024). Perbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menguji secara spesifik pengaruh green 

accounting dan green innovation terhadap kinerja keuangan  perusahaan subsektor F&B dengan 

memisahkan dimensi green innovation. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai kontribusi masing-masing strategi keberlanjutan terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan secara berkelanjutan. 
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Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang 

bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian pengaruh green accounting dan 

green innovation terhadap kinerja keuangan perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder yang diperoleh annual report dan sustainability report perusahaan 

subsektor F&B yang terdaftar di BEI selama periode 2021–2024.  

Objek penelitian ini adalah perusahaan subsektor F&B yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian 

mencakup seluruh perusahaan dalam subsektor tersebut, sedangkan penetapan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu perusahaan yang terdaftar 

selama periode penelitian, memiliki laporan keuangan lengkap, serta mengungkapkan informasi 

terkait variabel penelitian. Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

relevan dan dapat digunakan dalam analisis. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROA, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki (Wedari & Alfian, 2024). Variabel independen 

terdiri dari green accounting, green product innovation, dan green process innovation.  

Green Accounting 

(X1) 

Return on Assets 

(ROA) 

 

Green Process 

Innovation (X2) 

Green Product 

Innovation (X3) 

Variabel Kontrol 

Firm size 



8 
 

Green accounting diukur melalui tingkat pengungkapan biaya dan aktivitas lingkungan dalam 

sustainability report yang mengacu pada GRI Standards (Astuti & Ahmar, 2025). Green 

innovation diklasifikasikan ke dalam dua dimensi yaitu green process innovation (GPI) dan green 

product innovation (GPrI). Keduanya diukur melalui content analysis scoring berdasarkan kriteria 

tertentu. Green process innovation (GPI) meliputi: (1) pengolahan ulang limbah produksi secara 

internal, (2) pengurangan konsumsi energi, air, dan sumber daya dalam proses produksi, dan (3) 

sertifikasi ISO 14001. Green product innovation (GPrI) meliputi: (1) penggunaan bahan minimal, 

tidak mencemari, dan tidak beracun, (2) penggunaan bahan baku rendah emisi dan hemat energi, 

serta (3) penggunaan kemasan plastik ramah lingkungan yang dapat didaur ulang dan digunakan 

kembali. Perusahaan menerima skor mulai dari 0 (tidak ada pengungkapan yang relevan) hingga 

3 (seluruh kriteria terpenuhi) (Agustia et al., 2019; Jirakraisiri, J., et al., 2021).Untuk variabel 

kontrol diukur sebagai logaritma natural dari total aset. Variabel kontrol ini digunakan untuk 

menstabilkan variasi karakteristik perusahaan yang dapat memengaruhi kinerja keuangan (Dang 

et al., 2018). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui metode dokumentasi, dengan 

sumber utama berupa annual report dan sustainability report perusahaan. Data tersebut kemudian 

diolah menggunakan metode regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews. 

Pemilihan regresi data panel didasarkan pada kemampuannya dalam menggabungkan dimensi 

waktu dan individu, sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif. Model regresi 

data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

ROA_it = β₀ + β₁GA_it + β₂GPI_it + β₃GPrI_it + β₄SIZE_it + ε_it 

Keterangan: ROA_it merupakan kinerja keuangan perusahaan i pada periode t, GA_it adalah green 

accounting, GPI_it adalah green process innovation, GPrI_it adalah green product innovation, 

SIZE_it adalah firm size, β₀ adalah konstanta, β₁–β₄ adalah koefisien regresi, dan ε_it adalah error 

term. Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik guna memastikan model 

regresi layak digunakan. Selanjutnya dilakukan uji pemilihan model regresi data panel yang terdiri 

dari Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model terbaik yang 

digunakan dalam analisis. Setelah model terbaik diperoleh, dilakukan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 



9 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Tabel 1 menampilkan statistik deskriptif  lengkap dari empat variabel penelitian utama, yaitu 

Green accounting (GA), Green process innovation (GPI), Green product innovation (GPrI), 

dan  firm size (SIZE). Data berasal dari 188 observasi panel yang melibatkan 47 perusahaan 

subsektor F&B terdaftar di BEI selama periode 2021–2024. Secara umum, hasil ini menunjukkan 

penerapan praktik hijau yang sudah maju di industri F&B Indonesia, meski ada perbedaan antar 

variabel 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Minimum Maximum Std. Dev 

GA 23.71809 14.00000 25.00000 2.159494 

GPI 7.026596 6.000000 9.000000 1.423386 

GPrI 8.978723 8.000000 9.000000 0.144690 

SIZE 29.43383 26.64000 32.91000 1.432160 

     Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Variabel GA memiliki nilai tertinggi (maximum) 25.00 dan terendah (minimum) 14.00, dengan 

rata-rata (mean) 23.718 yang lebih besar daripada penyimpangan baku (standard deviation) 2.159. 

Kondisi ini menunjukkan tingkat variasi rendah dan kecenderungan berkumpul di nilai tinggi, yang 

mencerminkan tingkat penerapan akuntansi lingkungan yang sudah mapan. Pengukuran GA 

dilakukan melalui indeks pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan, di mana rata-rata 95% dari skala maksimum menggambarkan komitmen kuat 

perusahaan F&B Indonesia terhadap praktik akuntansi berbasis lingkungan.  

Sebaliknya, GPI mencatat nilai tertinggi 9.00 dan terendah 6.00, dengan rata-rata 7.027 melebihi 

penyimpangan baku (standard deviation) 1.423. Variasi sedang ini mengindikasikan adanya 

perbedaan antarperusahaan, meskipun data cenderung berkumpul di sekitar rata-rata. GPI diukur 

berdasarkan metrik efisiensi proses produksi ramah lingkungan dari pengungkapan operasional, 

yang rata-ratanya mendekati median dan menandakan tantangan dalam penerapan inovasi proses 
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hijau secara luas di industri F&B Indonesia. Variabel GPrI menunjukkan nilai tertinggi 9.00 dan 

nilai terendah 8.00, rata-rata 8.979 jauh melebihi penyimpangan baku yang sangat kecil 0.144690, 

sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat yang hampir seragam. 

Variabel kontrol SIZE memiliki nilai rata-rata sebesar 29.43383 dengan nilai minimum sebesar 

26.64000 dan maksimum sebesar 32.91000. Standar deviasi sebesar 1.432160 menunjukkan 

adanya perbedaan skala operasional antar perusahaan subsektor F&B. 

Tabel 2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Statistik Probabilitas Keputusan 

Chow (CE vs FE) F=14.198039 0.0000 Fixed Effect 

Hausman (FE vs RE) χ²=6.644385 0.0841 Random Effect 

Lagrange Multiplier (CE vs RE) BP=154.9832 0.0000 Random Effect 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Tabel 2 merinci proses seleksi model regresi panel secara bertahap, yang menetapkan Random 

Effect (RE) sebagai pilihan terbaik via uji Chow, Hausman, serta Lagrange Multiplier (LM). 

Berdasarkan hasil uji Chow, Chow test (F=14.198; p=0.0000) membantah Common Effect (CE) 

untuk diganti Fixed Effect (FE), yang efektif menangani perbedaan unik perusahaan F&B pada 

aspek branding dan logistik pasok. Uji Hausman (χ²=6.644; p=0,0841) membenarkan RE 

dibandingkan FE. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan antar perusahaan bersifat acak dan tidak 

berkorelasi dengan variabel independen, sehingga model Random Effect dinilai lebih efisien dalam 

penelitian ini.(Baltagi, 2021). Uji LM Breusch-Pagan (154.98; p=0.0000) semakin memperkuat 

RE unggul atas CE, berkat pengaruh kuat variasi antar-entitas sektoral, termasuk dampak regulasi 

ESG yang bervariasi. 
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Tabel 3. Hasil Regresi Random Effect  

Variabel Koefisien (β) Probabilitas Kesimpulan Keterangan Nilai 

Konstanta 5.060419 0.0554  R-squared 0.733442 

GA 0.811243 0.0000 H1 didukung Adjusted R-squared 0.729096 

GPI -0.673952 0.0000 H2 didukung F-statistic 168.7608 

GPrI 0.633918 0.0000 H3 didukung Prob(F-statistic) 0.000000 

SIZE 0.373710 0.0020 Signifikan Durbin-Watson stat 1.876658 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Tabel 3 menampilkan hasil estimasi menggunakan Random Effect Model (REM) yang 

dimanfaatkan untuk menguji hipotesis penelitian berdasarkan 188 observasi. Model ini 

menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0.7291, yang berarti sekitar 72,91% variasi Return 

on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel dalam penelitian, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model. Di sisi lain, nilai F-statistic sebesar 168.76 dengan probabilitas 

0.0000 menegaskan bahwa model secara keseluruhan memiliki signifikansi yang tinggi. Selain itu, 

nilai Durbin-Watson sebesar 1.877 mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi, 

sehingga hasil estimasi dapat dianggap reliabel.  

Secara parsial, hasil analisis menunjukkan bahwa green accounting (GA) memberikan pengaruh 

positif yang paling kuat terhadap ROA (β = 0.811; t = 5.804; p = 0.000), sehingga hipotesis H1 

terbukti. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan akuntansi berbasis lingkungan, 

semakin meningkat pula kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, green process innovation 

(GPI) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA (β = -0.674; t = -4.352; p= 

0.000), yang menyebabkan hipotesis H2 terbukti. Hasil ini mengindikasikan bahwa GPI menekan 

ROA dalam jangka pendek akibat CAPEX tinggi (Wang & Ahmad, 2024). Di sisi lain, green 

product innovation (GPrI) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (β = 0.634; t 

= 5.613; p = 0.000), sehingga hipotesis H3 terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa GPrI mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan daya saing dan respon pasar. Selain itu, 

variabel kontrol (SIZE) juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (β = 

0.374; t = 3.141; p = 0.002). Temuan ini menegaskan bahwa perusahaan dengan skala yang lebih 
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besar memiliki kapasitas yang lebih baik dalam mengelola sumber daya serta memaksimalkan 

manfaat dari investasi, termasuk dalam penerapan strategi keberlanjutan. 

Pembahasan : 

Pengaruh Green accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa green accounting memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor F&B. Temuan ini 

menandakan bahwa semakin baik penerapan akuntansi lingkungan, semakin tinggi pula tingkat 

kinerja keuangan yang dapat dicapai perusahaan. Dalam praktiknya, green accounting membantu 

perusahaan menata biaya yang berkaitan dengan lingkungan secara lebih terarah, mulai dari proses 

identifikasi hingga pengendalian, sehingga efisiensi operasional dapat meningkat. Ketika biaya 

dapat dikelola dengan lebih disiplin, peluang perusahaan untuk memperoleh laba juga menjadi 

lebih besar. Hasil ini sejalan dengan pandangan Niandari, (2023) yang menyebutkan bahwa green 

accounting mampu mendorong peningkatan profitabilitas melalui pengelolaan biaya lingkungan 

yang lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Astuti & Ahmar, 2025; Putri et al., 2024) 

yang menunjukkan bahwa penerapan green accounting berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

dan nilai perusahaan. Dalam konteks ini, green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pelaporan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang 

konsisten menerapkannya cenderung memiliki struktur biaya yang lebih efisien serta tingkat 

keterbukaan informasi yang lebih baik. Keadaan ini dapat memperkuat kepercayaan investor dan 

pihak berkepentingan lain, sehingga berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan.  

Dalam perspektif Resource-Based View (Barney, 1991), green accounting dapat dipandang 

sebagai kapabilitas internal yang bernilai dan sulit ditiru karena berkaitan dengan sistem 

pengelolaan biaya dan proses internal perusahaan. Di sisi lain, penerapan praktik ini juga 

menunjukkan upaya perusahaan dalam memperoleh legitimasi sosial melalui kepedulian terhadap 

isu lingkungan. Menurut Suchman (1995) legitimasi semacam ini penting untuk menjaga 

keberlanjutan usaha serta kestabilan kinerja keuangan dalam jangka panjang. 
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Pengaruh Green process innovation terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green process innovation berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan green process innovation 

cenderung menekan kinerja keuangan dalam jangka pendek. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh 

kebutuhan investasi awal yang cukup besar, misalnya untuk mengganti mesin, mengadopsi 

teknologi yang lebih ramah lingkungan, dan menyesuaikan alur produksi. Beban investasi dan 

penyesuaian tersebut biasanya menaikkan biaya operasional pada tahap awal, sehingga laba 

perusahaan menurun. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Agustia et al. (2019) & Jirakraisiri, J., et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa inovasi proses hijau lebih banyak diarahkan pada peningkatan efisiensi dan 

kinerja lingkungan dalam jangka panjang daripada keuntungan langsung. Pada fase awal 

implementasi, perusahaan umumnya masih berada pada tahap adaptasi terhadap sistem dan 

teknologi baru, sehingga manfaat ekonominya belum terlihat sepenuhnya. Hal ini memperlihatkan 

bahwa perusahaan subsektor F&B masih memerlukan waktu untuk menyesuaikan strategi 

operasional agar inovasi proses hijau dapat memberikan hasil finansial yang optimal. 

Dalam perspektif teori legitimasi, di mana perusahaan menerapkan green process innovation untuk 

memenuhi tuntutan sosial dan lingkungan. Namun, dalam jangka pendek, penerapan tersebut 

membutuhkan investasi awal yang besar sehingga berdampak pada penurunan ROA. Dalam 

perspektif RBV, kondisi ini mencerminkan bahwa sumber daya yang digunakan untuk inovasi 

belum memberikan nilai ekonomis secara langsung 

Walaupun pengaruhnya negatif dalam jangka pendek, green process innovation tetap memiliki 

fungsi strategi bagi keberlanjutan perusahaan di masa depan. Penerapan proses produksi yang lebih 

ramah lingkungan dapat membantu efisiensi energi, mengurangi limbah, dan menekan risiko 

lingkungan. Wang & Ahmad (2024) menyatakan bahwa manfaat finansial dari inovasi proses hijau 

umumnya baru muncul setelah perusahaan melewati fase investasi awal. Karena itu, pengaruh 

negatif dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai efek sementara dari strategi inovasi yang 

manfaat ekonominya baru terasa dalam jangka panjang. 
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Pengaruh Green product innovation terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green product innovation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan produk 

ramah lingkungan mampu mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Melalui inovasi 

produk hijau, perusahaan dapat menawarkan produk yang lebih sesuai dengan preferensi 

konsumen yang makin peduli pada isu keberlanjutan. Kondisi ini membuat produk lebih menarik 

di pasar, meningkatkan penjualan, dan pada akhirnya mendorong kenaikan ROA. Secara teoritis, 

temuan ini sejalan dengan teori legitimasi, di mana perusahaan yang mampu menghasilkan produk 

sesuai dengan nilai lingkungan akan memperoleh dukungan yang lebih besar dari masyarakat. 

Selain itu, dalam perspektif teori RBV, inovasi produk dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif karena mampu menciptakan diferensiasi produk di pasar. 

Hasil tersebut juga selaras dengan penelitian (Wedari & Alfian, 2024) yang menyatakan bahwa 

inovasi produk hijau berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan, terutama pada sektor 

yang berhubungan langsung dengan konsumen. Dalam penelitian ini, green product innovation 

dapat dipahami sebagai strategi diferensiasi yang memberi nilai tambah bagi perusahaan. Produk 

yang ramah lingkungan bukan hanya menjawab kebutuhan pasar, tetapi juga berpotensi 

memperkuat loyalitas konsumen dan memperkokoh posisi kompetitif perusahaan. 

Lebih jauh, green product innovation berfungsi sebagai sarana untuk menyatukan tujuan ekonomi 

dan tujuan lingkungan secara bersamaan. Perusahaan yang mampu mengembangkan produk hijau 

secara konsisten umumnya memperoleh citra yang lebih baik di mata konsumen maupun investor. 

Citra positif tersebut dapat meningkatkan kepercayaan pasar dan membuka ruang pertumbuhan 

usaha yang lebih luas. Oleh sebab itu, temuan ini menegaskan bahwa inovasi produk hijau 

merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dalam jangka 

menengah dan panjang (Lestari et al., 2025; Sumayyah et al., 2025). 

Pengaruh Firm size terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Firm size sebagai variabel kontrol memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini mengisyaratkan bahwa perusahaan 

yang berukuran lebih besar cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola aset 

untuk menghasilkan laba. Perusahaan besar pada umumnya didukung oleh struktur organisasi yang 
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lebih matang, sistem pengendalian internal yang lebih kuat, serta efisiensi operasional yang lebih 

tinggi. Kondisi tersebut memungkinkan pemanfaatan aset dilakukan secara lebih optimal sehingga 

kinerja keuangan meningkat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Arwani et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa firm size berperan penting dalam mendukung pertumbuhan laba. Dalam 

konteks penelitian ini, Firm size juga memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menerapkan 

green accounting dan berbagai bentuk inovasi hijau. Perusahaan dengan aset yang lebih besar 

biasanya memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih tinggi untuk menanggung biaya awal yang 

muncul dari strategi keberlanjutan. Dengan dukungan sumber daya yang memadai, perusahaan 

besar dapat menjalankan aktivitas operasional dan investasi lingkungan tanpa memberi tekanan 

besar pada kinerja keuangan. 

Selain berperan sebagai variabel kontrol, Firm size juga dapat memperkuat hubungan antara 

praktik keberlanjutan dan kinerja keuangan. Perusahaan berskala besar memiliki akses pendanaan 

yang lebih luas dan daya tawar yang lebih kuat dalam menghadapi dinamika pasar. Fleksibilitas 

tersebut memungkinkan perusahaan mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif untuk 

mendukung praktik ramah lingkungan sekaligus menjaga stabilitas ROA. Karena itu, firm size 

perlu diperhitungkan secara serius ketika menganalisis pengaruh green accounting dan inovasi 

hijau terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5. Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan subsektor F&B. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang mampu menerapkan praktik akuntansi lingkungan 

secara konsisten cenderung memiliki tingkat efisiensi operasional yang lebih baik serta 

transparansi yang lebih tinggi, sehingga mampu meningkatkan nilai ROA perusahaan. Selain itu, 

green product innovation juga menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 

menandakan bahwa pengembangan produk ramah lingkungan mampu meningkatkan daya saing 

serta menarik minat konsumen. Di sisi lain, green process innovation menunjukkan hubungan 

negatif terhadap kinerja keuangan, yang mengindikasikan bahwa inovasi pada proses produksi 

berbasis lingkungan masih memberikan dampak penurunan kinerja keuangan dalam jangka 
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pendek akibat tingginya kebutuhan investasi awal. Variabel kontrol Firm size juga terbukti 

berpengaruh positif terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan skala yang lebih 

besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengoptimalkan pemanfaatan aset untuk 

menghasilkan laba. Dengan demikian, seluruh hipotesis didukung oleh hasil penelitian. Temuan 

ini menegaskan bahwa strategi keberlanjutan memberikan dampak yang bervariasi terhadap 

kinerja keuangan, meskipun dampaknya tidak selalu bersifat langsung dan seragam. 

Implikasi Penelitian 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan arahan bagi perusahaan untuk lebih 

mengoptimalkan penerapan green accounting serta mendorong inovasi produk ramah lingkungan 

sebagai strategi peningkatan kinerja keuangan. Sementara itu, penerapan green process innovation 

perlu dilakukan secara bertahap dan terencana agar tidak menimbulkan tekanan terhadap 

profitabilitas dalam jangka pendek. Dari perspektif akademik, penelitian ini memperkaya literatur 

dengan menunjukkan bahwa setiap aspek keberlanjutan memiliki karakteristik pengaruh yang 

berbeda terhadap kinerja keuangan, sehingga tidak dapat diperlakukan secara homogen dalam 

analisis. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan objek yang hanya difokuskan pada perusahaan 

subsektor F&B dengan periode pengamatan 2021–2024, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan ke sektor industri lainnya. Selain itu, variabel yang digunakan dalam model 

penelitian masih terbatas, sehingga belum sepenuhnya mampu menjelaskan seluruh faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas pengukuran kinerja perusahaan dengan 

menggunakan indikator lain, seperti Tobin’s Q, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. Penambahan variabel green human resource management (GHRM). Penerapan 

GHRM diyakini dapat meningkatkan kesadaran lingkungan, mendorong inovasi berkelanjutan. 
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